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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya menjaga kualitas audit guna
memastikan transparansi dan keandalan laporan keuangan sektor perbankan Indonesia,
khususnya setelah berbagai kasus manipulasi laporan keuangan yang merugikan
publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fee audit, audit tenure,
dan firm size terhadap kualitas audit pada perusahaan perbankan. Penelitian ini
dilaksanakan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan ruang lingkup perusahaan
perbankan yang terdaftar selama periode 2019-2023. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif explanatory dengan teknik purposive sampling. Sampel terdiri dari
perusahaan perbankan yang memenuhi kriteria tertentu, dan data yang dianalisis
merupakan data sekunder dari laporan keuangan audit dan laporan tahunan. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linier
berganda dengan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-
sama, fee audit, audit tenure, dan firm size memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit. Namun, secara individual, hanya fee audit yang terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Sementara itu, audit tenure dan
firm size tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Model ini menjelaskan sekitar
40,4% variasi dalam kualitas audit, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Fee Audit, Audit Tenure, Firm Size, Kualitas Audit, Sektor Perbankan,
Bursa Efek Indonesia.
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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of maintaining audit quality to ensure
transparency and reliability of financial reports in the Indonesian banking sector,
especially after various cases of financial report manipulation that are detrimental to
the public. This study aims to analyze the effect of audit fees, audit tenure, and firmsize
on audit quality in banking companies. This research was conducted at the Bursa Efek
Indonesia (BEI) with the scope of banking companies listed during the period 2019—
2023. The method used is quantitative explanatory with a purposive sampling
technique. The sample consists of banking companies that meet certain criteria, and the
data analyzed is secondary data from audited financial reports and annual reports. The
data analysis technique uses descriptive statistics, classical assumption tests, and
multiple linear regression with SPSS version 27. The results of the study show that
together, audit fees, audit tenure, and firm size have a significant effect on audit quality.
However, individually, only audit fees are proven to have a positive and significant
effect on audit quality. Meanwhile, audit tenure and firm size do not show a significant
effect. This model explains around 40.4% of the variation in audit quality, while the
rest is influenced by other variables not examined in this study.

Keywords: Audit Fee, Audit Tenure, Firm Size, Audit Quality, Banking Sector, Bursa
Efek Indonesia.
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1.1 Latar Belakang
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Sektor perbankan merupakan pilar fundamental dalam struktur perekonomian
global. Di Indonesia, sektor perbankan juga memegang peranan krusial dalam
menopang stabilitas ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi yang signifikan selama
periode 2019 hingga 2023 mencerminkan vitalitas sektor ini (Lee, 2022). Oleh karena
itu, menjaga kesehatan dan transparansi keuangan dalam industri perbankan menjadi
suatu keharusan mutlak. Audit merupakan salah satu mekanisme penting dalam
memastikan keandalan dan transparansi laporan keuangan. Auditor bertanggung jawab
untuk melakukan pemeriksaan independen terhadap laporan keuangan perusahaan,
sehingga kepercayaan para pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham,

kreditur, dan regulator, dapat terjaga dengan baik.

Kualitas audit merupakan tingkat kepatuhan auditor terhadap standar audit
profesional dan sejauh mana audit tersebut memberikan keyakinan bahwa laporan
keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan (Tandiontong, 2016). Supaya kualitas audit tetap terjaga, pemeriksaan
laporan keuangan perlu dilakukan oleh auditor yang benar-benar menjaga sikap
independen dan tidak memihak. Laporan keuangan perusahaan akan lebih kredibel dan
bisa diandalkan jika kualitas auditnya baik sehingga informasi tersebut bisa benar-

benar bermanfaat bagi investor dan pengguna lainnya. Sekarang ini laporan keuangan
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perusahaan jadi salah satu hal utama yang sering dijadikan acuan oleh investor dalam

menilai suatu bisnis (Murata, 2019).

Pentingnya kualitas audit semakin menjadi sorotan dalam beberapa tahun
terakhir. Kualitas audit adalah elemen krusial dalam menjaga integritas dan stabilitas
sistem keuangan, serta kualitas audit yang tinggi membantu mendeteksi dan mencegah
penipuan, memastikan transparansi, dan melindungi kepentingan publik serta investor
(Purba et al., 2024). Contohnya seperti di Indonesia, pentingnya kualitas audit menjadi
semakin nyata melalui berbagai fenomena dan kasus yang terjadi dalam beberapa tahun
terakhir. Kasus Jiwasraya menjadi contoh yang nyata pentingnya kualitas audit,
sebagaimana dikutip dari CNBC Indonesia pada tahun 2020 bahwa BPK (Badan
Pemeriksa Keuangan) mengungkapkan potensi kerugian negara sebesar Rp 16,8 triliun
dari penyidikan atas dokumen selama 10 tahun, dari 2008 hingga 2018. Rinciannya
meliputi kerugian dari investasi saham sebesar Rp 4,65 triliun dan kerugian dari
investasi reksa dana sebesar Rp 12,16 triliun. Sementara itu, penyidik Kejaksaan
Agung (Kejagung) melaporkan telah menyita aset terkait kasus Jiwasraya senilai Rp
18,4 triliun, yang lebih tinggi dari kerugian investasi Jiwasraya yang dihitung BPK
sebesar Rp 16,8 triliun. Kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero) yang terungkap pada
tahun 2020 menunjukkan bagaimana kelemahan dalam audit dapat menyebabkan
kerugian besar. Jiwasraya diduga melakukan manipulasi laporan keuangan untuk

menutupi kerugian investasi, yang mengakibatkan kerugian negara hingga triliunan
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rupiah. Kasus ini menyoroti perlunya audit berkualitas tinggi untuk mendeteksi dan

mencegah praktik manipulasi semacam itu.

Salah satu kasus manipulasi laporan keuangan yang cukup mencolok di sektor
perbankan terjadi pada sejumlah Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Temuan ini
terungkap melalui hasil pengawasan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) terhadap laporan keuangan beberapa
BPR yang dinilai tidak sesuai dengan kondisi riil di lapangan. Laporan keuangan
menunjukkan performa yang baik secara administratif, namun audit fisik dan analisis
mendalam mengungkap adanya banyak kejanggalan signifikan (Infobanknews.com.,
2024). Praktik window dressing dilakukan dengan merekayasa angka simpanan dan
aset agar terlihat sehat, sementara kondisi likuiditas dan kesehatan keuangan justru
bermasalah. Beberapa BPR juga tidak melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP)
independen dalam proses auditnya, yang mengakibatkan penyimpangan dalam neraca
dan laporan laba rugi tidak terdeteksi dalam jangka waktu lama. Hasil audit
menemukan saldo nasabah dan nilai aset yang dilaporkan jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan kenyataan. Transparansi terhadap cadangan risiko kredit sangat
minim, sehingga memungkinkan penyembunyian kredit macet atau piutang tak
tertagih. Ketergantungan terhadap laporan internal tanpa verifikasi eksternal
menjadikan manipulasi laporan sebagai celah serius dalam pengawasan keuangan.
Indikasi kuat menunjukkan bahwa laporan disusun untuk menciptakan ilusi bahwa

bank dalam kondisi sehat, padahal terdapat kelemahan struktural dalam tata kelola dan
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manajemen dana. Risiko kerugian nasabah menjadi tinggi karena tidak adanya
perlindungan yang memadai tanpa audit independen. Kasus ini mendorong perhatian
publik dan regulator untuk memperketat pengawasan terhadap BPR, serta memperkuat
kewajiban audit eksternal guna menjamin integritas dan transparansi pelaporan
keuangan. Praktik rekayasa laporan semacam ini memperlihatkan bahwa pengawasan
dan sistem audit yang lemah masih menjadi tantangan besar dalam menjaga

kepercayaan terhadap industri perbankan nasional.

Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan adalah kualitas dari seorang
auditor dalam menjelaskan kurang wajarnya laporan keuangan yang disajikan
perusahaan dengan mengidentifikasi dan membuktikan kecurangan (fraud) tersebut.
Gagalnya seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan dikarenakan belum memiliki
kemampuan atau keterampilan yang mendukung dalam melakukan tugas pendeteksian,
maka dari itu seorang auditor harus mempunyai kemampuan atau keterampilan dalam
mendeteksi gejala-gejala kecurangan. Dalam kasus yang melibatkan PT Pupuk
Indonesia (Persero) dan laporan keuangan yang mengalami restatement, ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit dan kemampuan auditor dalam
mendeteksi kecurangan atau kesalahan dalam laporan keuangan, yaitu faktor fee audit,

audit tenure,dan firm size.

Adapun aspek fee audit atau besaran nilai fee audit sebagai salah satu
dianggap mampu mempengaruhi kualitas audit. Besarnya biaya audit kadang bikin

auditor ada di posisi yang sulit. Di satu sisi auditor harus tetap profesional dan
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independen saat menilai kewajaran laporan keuangan, tapi di sisi lain ada tekanan buat
menyenangkan klien yang sudah bayar jasanya supaya mereka merasa puas. Selain itu
kualitas auditor juga bisa dilihat dari seberapa tepat mereka menyajikan informasi
dalam laporan keuangan. Pada dasarnya semakin besar fee yang dibayar ke auditor
biasanya hasil auditnya juga makin bagus. Tapi banyak juga yang bilang kalau kualitas
audit sebenarnya lebih bergantung pada sikap profesional dan independen auditor
dalam menyampaikan kalau ada hal-hal yang tidak wajar di laporan keuangan

kliennya (Matondang, 2018).

Aspek lain yang mempengaruhi kualitas audit yaitu tenure audit, sebagaimana
penjelasan (Latifhah et al., 2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tenure audit
itu adalah lamanya waktu kerja sama antara perusahaan dan auditor dalam melakukan
pemeriksaan laporan keuangan. Semakin lama bekerja sama, biasanya hubungan
emosional antara auditor dan klien jadi makin kuat, dan hal ini bisa bikin auditor kurang
objektif serta menurunkan sikap independennya (Yustari et al., 2021). Pemaparan bisa
dikatakan bahwa, proses tenure audit biasanya dilakukan oleh sebuah komite yang
terdiri dari individu-individu yang memiliki pemahaman dan pengalaman yang
memadai dalam bidang terkait. Hasil dari tenure audit dapat berpengaruh besar
terhadap keputusan perpanjangan kontrak, promosi, atau pemberian tenure (status

tetap) kepada karyawan tersebut.

Firm size juga dianggap berpengaruh terhadap kualitas audit. Biasanya,

makin besar atau kecilnya suatu perusahaan bisa ikut menentukan seberapa baik hasil
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kompleks, jadi lebih gampang diaudit dan hasil auditnya pun bisa dibilang cukup baik.
Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit perusahaan kecil biasanya lebih

singkat dibanding perusahaan besar. Soalnya laporan keuangannya juga lebih

University o

sederhana. Sementara itu, perusahaan besar cenderung pakai jasa auditor yang lebih
profesional dan berpengalaman, jadi hasil auditnya pun biasanya lebih memuaskan dan

berkualitas tinggi (Salsabillah, 2023).

Kasus sejumlah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Jiwasraya menegaskan
bahwa kualitas audit sangat bergantung pada faktor-faktor seperti fee audit, audit
tenure, dan firm size. Kedua kasus tersebut, faktor-faktor ini dapat memengaruhi
independensi auditor, kedalaman pemeriksaan, serta kemampuan auditor untuk
mendeteksi kesalahan atau manipulasi dalam laporan keuangan. Untuk mencegah
terulangnya kasus serupa, penting bagi regulator dan perusahaan untuk memastikan
bahwa auditor memiliki insentif yang tepat, Audit tenure yang seimbang, serta
independensi yang terjaga, sehingga kualitas audit dapat terjaga dan laporan keuangan

yang diaudit dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

Berdasarkan beberapa fenomena yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian guna menganalisis dan mengetahui “Pengaruh Fee
Audit, Audit Tenure dan Firm Size Terhadap Kualitas Audit Perusahaan Perbankan

yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023.”
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1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023?
2. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023?
3. Apakah firm size berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh fee audit terhadap kualitas audit pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada
periode 2019-2023.
2. Untuk mengetahui pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2019-2023.
3. Untuk mengetahui firm size terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

a. Pengembangan ilmu akuntansi dan audit



Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur akuntansi dan audit
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dengan menambah  pemahaman tentang faktor-faktor  yang
mempengaruhi kualitas audit, khususnya dalam konteks sektor perbankan

di Indonesia.
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b. Model analisis kualitas audit
Penelitian ini menyajikan model analisis yang mengintegrasikan
fee audit, audit tenure dan firm size sebagai variabel yang mempengaruhi
kualitas audit, yang dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi auditor dan kantor akuntan publik (KAP)

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh auditor dan KAP untuk
memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan atau mengurangi
kualitas audit, sehingga mereka dapat mengambil tindakan yang tepat
untuk meningkatkan kualitas pekerjaan mereka.

b. Bagi perusahaan perbankan

Penelitian ini membantu perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia untuk memahami pentingnya fee audit, audit
tenure, dan firm size dalam menjaga dan meningkatkan kualitas audit.

c. Bagi regulator
Otoritas pengawas dan regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk merumuskan
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kebijakan yang mendukung praktik audit yang berkualitas tinggi dalam

sektor perbankan.

. Bagi investor dan pemangku kepentingan

Penelitian ini memberikan wawasan kepada investor dan pemangku
kepentingan lainnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
audit, sehingga mereka dapat membuat keputusan investasi yang lebih
baik berdasarkan informasi keuangan yang lebih andal.
Bagi pendidikan dan pelatihan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam
program pendidikan dan pelatihan akuntansi dan audit untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dan

profesional di bidang ini.




f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian regresi linier berganda, serta
pembahasan terhadap temuan-temuan empiris dan literatur yang relevan, maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

5.1.1 Fee Audit Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Kualitas
Audit.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi fee audit yang diterima oleh
auditor, maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini
mencerminkan bahwa fee audit yang memadai menjadi insentif bagi auditor untuk
melakukan pekerjaan audit secara lebih teliti, profesional, dan sesuai dengan
standar audit yang berlaku. Temuan ini mendukung teori agensi dan sejalan
dengan beberapa penelitian terdahulu.

5.1.2 Audit Tenure Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas Audit.

Lamanya hubungan antara auditor dengan perusahaan klien tidak secara
otomatis meningkatkan atau menurunkan kualitas audit. Hal ini menunjukkan
bahwa auditor tetap menjaga independensinya dalam menjalankan tugas audit
meskipun telah menjalin hubungan profesional yang panjang dengan klien.
Dengan pengawasan regulasi dan standar etika profesi, independensi auditor dapat

tetap terjaga meskipun audit tenure tinggi
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5.1.3 Firm Size Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kualitas Audit.

Firm size tidak menjadi penentu utama dalam menghasilkan kualitas audit
yang tinggi. Meskipun perusahaan besar umumnya menggunakan auditor ternama
dan memiliki sistem keuangan yang kompleks, hal tersebut tidak serta-merta
menjamin kualitas audit yang lebih baik. Kualitas audit lebih ditentukan oleh
integritas, kompetensi auditor, serta penerapan standar audit, bukan semata-mata
oleh Firm Size.

Secara simultan, model regresi yang dibangun dalam penelitian ini
signifikan, yang berarti bahwa secara bersama-sama variabel Fee Audit, Audit
Tenure, dan Firm Size memiliki pengaruh terhadap Kualitas Audit. Namun, secara
parsial hanya Fee Audit yang terbukti memiliki pengaruh signifikan. Model ini
menjelaskan sekitar 40,4% variasi dalam kualitas audit, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Keterbatasan Dan Saran
5.2.1 Keterbatasan
Penulis dalam pelaksanaan penelitian ini, menyadari bahwa terdapat
beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil serta generalisasi temuan
penelitian, antara lain:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Oleh karena itu,
hasilnya belum tentu mencerminkan kondisi di sektor industri lain yang

memiliki karakteristik berbeda.



2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu fee
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audit, audit tenure, dan firm size. Sementara itu, faktor-faktor lain seperti
independensi auditor, rotasi audit, kompetensi auditor, maupun faktor

internal perusahaan tidak dimasukkan ke dalam model.
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3. Kualitas audit dalam penelitian ini diukur berdasarkan proksi dummy
(KAP Big Four atau non-Big Four), yang tidak sepenuhnya mencerminkan
kualitas audit secara menyeluruh karena tidak mempertimbangkan aspek
teknis pelaksanaan audit secara langsung.

5.2.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai masukan bagi
penelitian selanjutnya, serta pihak-pihak terkait yang berkepentingan. Adapun
saran tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan dilakukan di sektor selain perbankan,
seperti manufaktur atau jasa, untuk melihat apakah hasilnya konsisten dan
bisa digeneralisasi lebih luas.

2. Metode analisis panel data lebih tepat digunakan karena data mencakup
banyak perusahaan dan beberapa tahun, sehingga hasilnya lebih akurat dan
menggambarkan dinamika waktu.

3. Penelitian berikutnya sebaiknya memasukkan variabel lain untuk melihat
pengaruh variabel fee audit, diluar dari variabel yang diteliti oleh peneliti

dalam penelitian ini.
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